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w MASA DEPAN PERAN SERTA
. MASYARAKAT

- Sistem kemasyarakatan Jepang

telah menga!am: perubahan Wang
tak terduga selama: ‘dua " dekade
terakhir, ini. . Asosiasi yang berakar

pada masyarakat sepem Chonai—.
Kai, dan: Buraku——Km yang herjasa.
dalam penyatuan penduduk seiama._
masa :sebelum. perang Kkini telah di-.

bubarkan 1uga pada masa itu. Ken-
dati . beberapa kelqmp_ok ~hidup
kembali setelah masa perang dunia
kedua -tujuan dan sifatnya lain
sama sekali dari angkatan sebelum-
nya.

37 psosiasi yang tumbut sehabls perang
umumnya kurang berhasil dalam mem-
berikan pengawasan informal atas para
anggota. karena tujuannya. umumnya

perkiser sekitar masalah persahabatan

szja,

Pembaharuan hukum setelah perang

telah membawa kemunduran sistem

keluarga vang meluas vang sebe-

il el mrn 10 Ebaom ke o DT

* kaidah-kaidah ‘dan “sikap melav;fan?
"terhadap penyimpangan menghilang:r_
_ sedangkan penggantmya beium ada,

_merosotan m!al satuan pada an

: lumnva se]ama berabad abad.:t_ ah; - '_

berdasar kekerabatan garis’” bapa
(patr;achai) Pengawasan informal:

dan - bantuan ‘oleh- keluarga: dani_j____.- 3

tetangga telah sangat berkurang.
Kenyataan-kenyataan ini  berarti
bahwa dorongan untuk mematuhi-

Sepem dtsebutkan d; a’tas

13 masyarakat mgrupakan ciri khas_:
dari-’ pada masyarakat dewasa m[ i
menyoiak da masyarakat kota tera~'
sa juga adanya keadaan yang samaf
ada masyarakat pedesaan. Kenya-.
taan sering menunjukkan sabagaa-}}
mana kaitannya dengan perubahan-
perubahan “demikian, bahwa seka--
rang lebih ‘menonjol mobilitas pen-
duduk karena adanya alat transpor:
vang tersedia dan komunikasi yang
lancar, maka timbul pengosongan:
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- DEREE! meﬁ@mm@faxm
darz pﬂtenss ‘masyarakat - dan Der-
hnduhgan terhadap bekas nara plda—
na: dan- keiuarganva Eukan sa}a
cara. masvarasqat berperaﬂ tetap; gu-
ga. kriteria "yang’ ‘membatasi peran
masyarakat ity yang: berbeda beda
t&rgaﬁwng kepada w;iayah dan ha-

_._---keka"t keglatan ----- - Gambaran- yang-
jelas: tem*ang masyafakat dan:ben-

tuk:bentuk’ peranan vang- dlmam

'kannya periu di* kembangkan agar )

tidak terjadi kekismhaﬁ dalarm kia-
sifikasi anggota masyarakat ‘dan
kegﬁatan vang sanga‘t be?aneka ra-
gam ;tu

3. Pembentqkan pemimpin baru @
Mengingat keadaan sekarang
tentang pemimpin masyarakat di
negara ini seperti telah - divtarakan
d_t__aLa_s, _ma;(a_ periu ad_a tindakan
yang membantu pembinaannva.
Pernimpin harus berasal dari golong-
an. vang luas pengaruhnya. . Calon-
calon pengganti harus di carl teru-
tama di antara ‘generasi muda.
Perlu juga dipertimbangkan untuk
membina pimpinan yang ianggung
jawabnya dibatasi tetapi dipertegas.

4. Perluasan daya cakup pemeran |

Di Jepang, bukan_gaja pemim-
pin tetapi juga sukarelawan secara

keseluruhan cenderung berasal dari
kalangan afas masyarakat batk da-
lam tingksat sosial, latar belakang

Bhayangkara 03 Desember 1587

R

Q@W@i@apmda@msemﬁg L
UmuT, Nyatanya ‘mereka “gende-
rung untuk lebih - ‘mudah dn:enma-
untuk ‘halhal tersebut ’?‘e?:apx
sehan‘usnya peran s&*rta masyarakat'

',t;da!c terbatas pada geiangar eizte

masyarakat saja, ka_reﬂa ada pgr;gg_ng
da bahwa nilai sosial sudah mulai
bergeser. dan’ bahwa keperluan ma---
nusia ity *-semakin hari. semakm

_'bermacammacam dan ‘berbelit-be:

it Karena’ keadaan ‘inilah maka '
setiap- orang harus didorong y_mu;k'.
ikut ‘berperan serta dalam hal ini.
Bshkan ‘bekas nara pidana. sekali-
pun jangan hendaknya. dikecuali-
" Agat dapat menarik kalangan
luas cara dan ruang lingkup peranan
harus diperiuas untuk dapat’me:
nampung minat yang bermacam-
macam, kemampuan, darr lasan pe-
ran serta bagi paraindividu. Ten_
tang pemimpin perlu dipik%rka’ﬂ
suatiu bidang jasa vang ber{anggung
1awab terbatas: I

40 {.ihat catatan 8.

5. Hubungan peran antara sukare-
lawan dengan penjahat :

Sukarei'awan dan pekerja pada
lembaga pemerintah mempunyai
kemampuan masing-masing unmfk'
saling melengkapi. Di samping
ftu ada juga kelemahan masing-
masing pihak. Maka kelire kiranya
kalau menganggap bahwa jasa dari
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Jdps o pmabwa pendekatan kepada

Msyaralczat  harus  disesuaikan
 daigan kezadaan wilayah dan proses
pekembaengan masyarakat yang se-
@a&g b@@'langwng gekarang  ini.
; ST?aEagg <f alam hal kegiatan masya-
ratat dass sikap pemimpin kepada
péia suka gelawan harus disesuaikan
- dai wak® o ke waktu terutama di
Jenang dF mana masyarakat cende:
 ruig beragerak dengan kecepatan
tingi se®oagai akibat perubshan
stiktur ~ masyarakat itu  sendiri,
sehingga sasatu teori yang pada sua-
fu s_aét dixterima sebagal yvang cukup
efiktif, I»elum tentu dapat diteri-
midi mas a datang.

7. Umparibalik dari pihak masya-
rakat. -

Sebag-ai tambahan terhadap cara
dan alat dengan mana badan pe-
merintaha s bersikap terhadap ma-
syirakat seperti divtarakan di atas,
pelu pula adanya sistem umpan-
paik dar? masyarakat vang akan
memberilk &2n gambaran yang nyata
tentang Kk e=butuhan masvarakat itu
zendiri da v juiga memberikan kritik
kepada bamdan pemerintahan vang

hersaﬂgkumﬂ aoar dapat mempema».
iki kebijakan vang sudah ada.

Keiompok dan organisasi sukar' 3

an keinginan masyarakat s&hmgga;
bisa mempengaruhi lembaga’ peme-;

rintahan apar memperbaiki kebs;ak-
an dan prakteknya.

berusaha memelihara
dengan para sukarelawan untuk
meningkatkan keluwesan sikapnya
sehingga dapat memadukan semua
nasehat yang konsiruktif dari ma-
syarakat dalam perencanaan dan
tindakan.

8 Riset :

Riset tentang metoda dan pe-
ngaruh peran serta masyarakat ma-
sih belum dikembangkan. Keber-
sitan usaha masyarakat di masa
lampau masih kekurangan satu hal
ialah pengukuhan,

Keperluan adanva riset dalam hal
ini terasa mendesak dalam bidang
ini kalau ternaga masyarakat akan
dimanfaatkan secara efigien. :
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Lembaga pe-
merintah dengan sendirinya harus.
hubungan’






